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Aus PL Aus PL Aus PL LK LB J LK LB J LK LB J

MP/S1/M001 Kerusakan/Pelapukan PK   

MP/S1/M002 Kerusakan/Pelapukan PK      

MP/S1/M003 Kerusakan/Pelapukan PK PB    

MP/S1/M004 Kerusakan/Pelapukan PK     

MP/S1/M005 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S1/M006 Kerusakan/Pelapukan PB dan RK PB     

MP/S1/M007 Kerusakan/Pelapukan RK dan PK RK dan PK      

MP/S1/M008 Kerusakan/Pelapukan RK dan PK RK dan PK      

MP/S1/M009 Kerusakan/Pelapukan RK dan PK PK      

MP/S1/M010 Pelapukan   

MP/S1/M011 Kerusakan/Pelapukan PB dan RB    

MP/S1/M012 Kerusakan/Pelapukan RK,RB,PB PK      

MP/S1/M013 Kerusakan/Pelapukan RK dan PK    

MP/S1/M014 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S1/M015 Kerusakan/Pelapukan PK dan RK    

MP/S1/M016 Kerusakan/Pelapukan PB      

MP/S1/M017 Kerusakan/Pelapukan RB  

MP/S1/M018 Kerusakan/Pelapukan PB         

MP/S1/M019 Kerusakan/Pelapukan PB dan RK   

MP/S1/M020 Kerusakan/Pelapukan RK PB      

MP/S1/M021 Kerusakan/Pelapukan PB PB      

MP/S1/M022 Kerusakan/Pelapukan PB RB PB       

MP/S1/M023 Kerusakan/Pelapukan RK PB      

MP/S1/M024 Pelapukan   

MP/S1/M025 Kerusakan/Pelapukan RK   

MP/S1/M026 Kerusakan/Pelapukan RK PB       

MP/S1/M027 Kerusakan/Pelapukan RK      

MP/S1/M028 Kerusakan/Pelapukan PB RK PB       

MP/S1/M029 Pelapukan      

MP/S1/M030 Kerusakan/Pelapukan PK     

MP/S1/M031 Kerusakan/Pelapukan PB PB      

MP/S1/M032 Pelapukan   

MP/S1/M033 Pelapukan  

MP/S1/M034 Pelapukan   

MP/S1/M035 Pelapukan  

MP/S1/M036 Kerusakan/Pelapukan RB PB    

MP/S1/M037 Kerusakan/Pelapukan RK     

MP/S1/M038 Pelapukan    

MP/S1/M039 Kerusakan/Pelapukan RK  

MP/S1/M040 Pelapukan  

MP/S1/M041 Kerusakan/Pelapukan RK    

MP/S1/M042 Kerusakan/Pelapukan PB    

MP/S1/M043 Kerusakan/Pelapukan PB RK   

MP/S1/M044 Kerusakan/Pelapukan RK  

MP/S1/M045 Pelapukan    

MP/S1/M046 Kerusakan/Pelapukan RK  

MP/S1/M047 Kerusakan/Pelapukan PB PB RB          

MP/S1/M048 Kerusakan/Pelapukan RB RK PB         

MP/S1/M049 Pelapukan  

MP/S1/M050 Kerusakan/Pelapukan PB PB    

MP/S1/M051 Kerusakan/Pelapukan PB RK         

MP/S2/M052 Kerusakan/Pelapukan PK      

MP/S2/M053 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S2/M054 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S2/M055 Kerusakan/Pelapukan PK        

MP/S2/M056 Kerusakan/Pelapukan PB RK   

MP/S2/M057 Kerusakan/Pelapukan RB    

MP/S2/M058 Pelapukan         

MP/S2/M059 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S2/M060 Kerusakan/Pelapukan PB      

MP/S2/M061 Kerusakan/Pelapukan PB      

MP/S2/M062 Kerusakan/Pelapukan RK RK        

MP/S2/M063 Pelapukan    

MP/S2/M064 Kerusakan/Pelapukan RK RK PK     

Gunungan
Nisan Jirat Gunungan

TABEL 8. PRESENTASE KERUSAKAN DAN PELAPUKAN KOMPLEKS MAKAM MARADIA PARAPPE

Kode Makam Kerusakan/Pelapukan

Kategori Kerusakan
Kategori Pelapukan

Fisis Khemis Biologis

Nisan Jirat Gunungan
Nisan Jirat Gunungan

Nisan Jirat
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MP/S2/M065 Kerusakan/Pelapukan PB RK      

MP/S2/M066 Kerusakan/Pelapukan RK RK    

MP/S2/M067 Kerusakan/Pelapukan RB RB PB       

MP/S2/M068 Kerusakan/Pelapukan RK RK RK            

MP/S2/M069 Kerusakan/Pelapukan RK PB      

MP/S2/M070 Pelapukan   

MP/S2/M071 Kerusakan/Pelapukan PB PB     

MP/S2/M072 Pelapukan     

MP/S2/M073 Kerusakan/Pelapukan RK   ` 

MP/S2/M074 Kerusakan/Pelapukan RK RK    

MP/S2/M075 Kerusakan/Pelapukan RK PK       

MP/S2/M076 Kerusakan/Pelapukan RK PK     

MP/S2/M077 Kerusakan/Pelapukan RK PK      

MP/S2/M078 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S2/M079 Pelapukan     

MP/S2/M080 Kerusakan/Pelapukan PB dan PK PB   

MP/S2/M081 Pelapukan    

MP/S2/M082 Kerusakan/Pelapukan PK          

MP/S2/M083 Kerusakan/Pelapukan PK        

MP/S2/M084 Kerusakan/Pelapukan RK   

MP/S2/M085 Kerusakan/Pelapukan PK RK PK    

MP/S2/M086 Pelapukan    

MP/S2/M087 Kerusakan/Pelapukan PB dan RB    

MP/S3/M088 Pelapukan  

MP/S3/M089 Kerusakan/Pelapukan PB  

MP/S3/M090 Pelapukan  

MP/S3/M091 Pelapukan  

MP/S3/M092 Kerusakan/Pelapukan PB  

MP/S3/M093 Kerusakan/Pelapukan PB  

MP/S3/M094 Kerusakan/Pelapukan PB  

MP/S3/M095 Kerusakan/Pelapukan RB PB    

MP/S3/M096 Kerusakan/Pelapukan PB PB    

MP/S3/M097 Kerusakan/Pelapukan PK PK      

MP/S3/M098 Pelapukan    

MP/S3/M099 Kerusakan/Pelapukan PK PK     

MP/S3/M100 Kerusakan/Pelapukan PB PB      

MP/S3/M101 Kerusakan/Pelapukan RK        

MP/S3/M102 Kerusakan/Pelapukan PK dan RK PB     

MP/S3/M103 Kerusakan/Pelapukan RB PB    

MP/S3/M104 Kerusakan/Pelapukan RK RK PB         

MP/S3/M105 Kerusakan/Pelapukan PK RK RK        

MP/S3/M106 Pelapukan     

MP/S3/M107 Pelapukan    

MP/S3/M108 Kerusakan/Pelapukan PK   

MP/S3/M109 Kerusakan/Pelapukan RK   

MP/S3/M110 Kerusakan/Pelapukan PB   

MP/S3/M111 Kerusakan/Pelapukan PB   

MP/S3/M112 Kerusakan/Pelapukan PK   

MP/S3/M113 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S3/M114 Pelapukan      

MP/S3/M115 Pelapukan    

MP/S3/M116 Pelapukan    

MP/S3/M117 Pelapukan  

MP/S3/M118 Pelapukan      

MP/S3/M119 Kerusakan/Pelapukan PK RK    

MP/S3/M120 Kerusakan/Pelapukan PB PB   

MP/S3/M121 Pelapukan   

MP/S3/M122 Pelapukan     

MP/S3/M123 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S3/M124 Kerusakan/Pelapukan PB      

MP/S3/M125 Kerusakan/Pelapukan RK PK    

MP/S3/M126 Kerusakan/Pelapukan RK PB     

MP/S3/M127 Kerusakan/Pelapukan RB   

MP/S3/M128 Kerusakan/Pelapukan PK   

MP/S3/M129 Kerusakan/Pelapukan RK   

MP/S3/M130 Kerusakan/Pelapukan PK    

MP/S3/M131 Kerusakan/Pelapukan PK   

MP/S3/M132 Pelapukan      

MP/S3/M133 Pelapukan  

MP/S3/M134 Kerusakan/Pelapukan PK   

MP/S3/M135 Kerusakan/Pelapukan RK dan PK  

MP/S3/M136 Pelapukan  
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AUS PL AUS PL AUS PL LK LB J LK LB J LK LB J

Patahan Besar (PB) 10 15 26

Patahan Kecil (PK) 6 20 12

Retakan Besar (RB) 2 8 1

Retakan Kecil (RK) 7 31 6

TOTAL 25 74 45 24 8 126 13 69 2 22 74 38 14 18 12 49 92 3 23 36 0

PERSENTASE KERUSAKAN DAN 

PELAPUKAN (%)
18% 54% 33% 17.65% 5.88% 92.65% 9.56% 50.74% 1.47% 16.18% 54.41% 27.94% 10.29% 13.24% 8.82% 36.03% 67.65% 2.21% 16.91% 26.47% 0.00%

AUS PL AUS PL AUS PL LK LB J LK LB J LK LB J

Patahan Besar (PB) 6 6 12

Patahan Kecil (PK) 1 5 3

Retakan Besar (RB) 1 3 1

Retakan Kecil (RK) 0 13 1

TOTAL 8 27 17 7 4 49 1 29 0 7 26 17 4 6 4 8 46 2 7 21 0

PERSENTASE KERUSAKAN DAN 

PELAPUKAN (%)
6% 20% 13% 5.15% 2.94% 36.03% 0.74% 21.32% 0.00% 5.15% 19.12% 12.50% 2.94% 4.41% 2.94% 5.88% 33.82% 1.47% 5.15% 15.44% 0.00%

AUS PL AUS PL AUS PL LK LB J LK LB J LK LB J

Patahan Besar (PB) 2 2 5

Patahan Kecil (PK) 2 5 7

Retakan Besar (RB) 1 2 0

Retakan Kecil (RK) 6 11 3

TOTAL 11 20 15 10 3 32 5 23 2 8 20 11 6 9 4 10 28 0 8 14 0

PERSENTASE KERUSAKAN DAN 

PELAPUKAN (%)
8% 15% 11% 7.35% 2.21% 23.53% 3.68% 16.91% 1.47% 5.88% 14.71% 8.09% 4.41% 6.62% 2.94% 7.35% 20.59% 0.00% 5.88% 10.29% 0.00%

AUS PL AUS PL AUS PL LK LB J LK LB J LK LB J

Patahan Besar (PB) 2 7 9

Patahan Kecil (PK) 3 10 2

Retakan Besar (RB) 0 3 0

Retakan Kecil (RK) 1 7 2

TOTAL 6 27 13 7 1 45 7 17 0 7 28 10 4 3 4 31 18 1 8 1 0

PERSENTASE KERUSAKAN DAN 

PELAPUKAN (%)
4% 20% 10% 5.15% 0.74% 33.09% 5.15% 12.50% 0.00% 5.15% 20.59% 7.35% 2.94% 2.21% 2.94% 22.79% 13.24% 0.74% 5.88% 0.74% 0.00%

NISAN JIRAT GUNUNGANJIRAT GUNUNGAN
NISAN JIRAT GUNUNGAN

JIRAT GUNUNGANKETERANGAN NISAN

KETERANGAN NISAN JIRAT GUNUNGAN
NISAN

SEKTOR 3

KATEGORI KERUSAKAN
KATEGORI PELAPUKAN

FISIS KHEMIS BIOLOGIS

JIRAT GUNUNGAN
NISAN

GUNUNGAN

SEKTOR 2

KATEGORI KERUSAKAN
KATEGORI PELAPUKAN

FISIS KHEMIS BIOLOGIS

NISAN JIRAT GUNUNGANJIRAT GUNUNGAN
NISAN

NISAN JIRAT

KATEGORI KERUSAKAN
KATEGORI PELAPUKAN

FISIS

JIRAT GUNUNGAN
GUNUNGANJIRATNISANKETERANGAN NISAN JIRAT GUNUNGAN

NISAN

KHEMIS BIOLOGIS

SEKTOR 1

KETERANGAN NISAN JIRAT GUNUNGAN
NISAN JIRAT GUNUNGAN

NISAN JIRAT GUNUNGAN
NISAN JIRAT GUNUNGAN

KATEGORI KERUSAKAN
KATEGORI PELAPUKAN

FISIS KHEMIS BIOLOGIS
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DATA NARASUMBER 

 

Narasumber 1. 

Nama   : Basri  

Umur  : 48 tahun 

Pekerjaan : Petugas Juru Pelihara Situs Kompleks Makam Maradia Parappe 

 

Pertanyaan wawancara : 

1. Keberadaan kompleks makam sejak abad ke berapa ? 

2. Berapa jumlah makam yang terdapat di area kompleks makam ? 

3. Berapa luas area kompleks makam ? 

4. Bagaimana bentuk perawatan yang dilakukan pada kompleks makam ? 

5. Apakah area kompleks makam tersebut sering terendam banjir ketika tiba 

musim hujan? 

6. Apakah kompleks makam tersebut pernah terdampak bencana alam ? 

7. Apakah pernah dilakukan penelitian/pemugaran pada kompleks makam ? 

8. Di tetapkan sebagai BCB sejak tahun berapa ? 

9. Berapa jumlah pengunjung/peziarah yang datang setiap bulan ? 

10. Bagaimana dampak pengunjung/peziarah terhadap makam ? 

11. Apakah ada bentuk pendataan pengunjung yang datang ? 
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Narasumber 2. 

Nama   : Arifin  

Umur  : 51 tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat lingkungan Parappe. 

 

Pertanyaan wawancara : 

1. Bagaimana pandangan masyarakat setempat terhadap kompleks makam ? 

2. Apakah masyarakat turut menjaga kelestarian kompleks makam ? 

3. Kenapa kompleks makam selalu ramai peziarah setiap harinya ? 

4. Apakah masyarakat setempat sering mengadakan ritual adat di kompleks 

makam tersebut sehingga mempengaruhi kerusakan yang terjadi akibat 

aktivitas masyarakat setempat? 

5. Bagaimana sejarah keberadaan kompleks makam tersebut ? 

6. Apakah masih ada keturunan yang dimakamkan pada kompleks makam 

tersebut masih hidup ? 

  

 


